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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kota Banjarmasin menurut beberapa catatan seiring berdirinya 

dengan kerajaan Banjar di daerah pantai yang merupakan proses 

kelanjutan dari kerajaan pedalaman yang hidrolik dan beragama Jawa 

- Hindu ke pola kehidupan masyarakat tradisional baru yang bercorak 

maritim di daerah pantai yang komersial dengan agama Islam sebagai 

identitasnya. Sekaligus juga merupakan kebangkitan kelompok-

kelompok sosial di Barito Hilir untuk memegang kekuasaan politik 

dan membina suatu sistem sosial kuitural baru yang disebut Banjar. 

Banjarmasin menjadi salah satu pusat migrasi suku-suku bangsa, baik 

Melayu maupun Jawa, yang datang ke Banjarmasin akibat pergolakan 

politik dan peperangan di Indonesia Timur di abad ke-17. Sebagai 

pusat kebudayaan yang utama daerah maritim Kalimantan Selatan 

merupakan hasil proses akulturasi kebudayaan yang dipengaruhi oleh 

unsur-unsur budaya Melayu Jawa, Bugis dan lain-lain, dengan 

lapisan-lapisan bawah unsur.1 

                                                           
1
 Ramli Nawawi, Tamni Ruslan, dan yustan Aziddin, Sejarah Kota Banjarmasin, (Jakarta: 

Depdikbud:1986), 9-11 
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Masyarakat Banjarmasin terkenal mayoritas beragama Islam serta 

kental dengan budaya agama Islam yang kuat. Setiap masjid-masjid di 

kota Banjarmasin selalu mengadakan pengajian-pengajian rutin. 

Kebanyakan dari masyarakat Banjarmasin selalu berpergian pada 

pengajian agama untuk mendapatkan ketenangan selama mengikuti 

pengajian.
2
 

a. Kondisi Geografis 

1) Ketinggian dari permukaan laut : 0,16 dibawah permukaan 

laut 

2) Curah hujan rata-rata    : 2000-2700 mm/bulan 

3) Suhu udara rata-rata    : 26° C hingga 34° C 

 

b. Gambaran Umum Demografis 

1) Luas wilayah    : 74 Km² 

2) Batas wilayah    :  

Batas Utara : Kabupaten Barito Utara   

Batas Selatan : Kabupaten Banjar  

Batas Timur : Kabupaten Banjar   

Batas Barat : Kabupaten Barito Kuala 

 

c. Penduduk Kota Banjarmasin 

                                                           
2
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Kota Banjarmasin dengan luas 72 km2 , pada tahun 2002 jumlah 

penduduknya mencapai 527.415 jiwa, dengan kepadatan rata-rata 

7.325 jiwa/km2 . Wilayah dengan kepadatan penduduk tertinggi 

berada di Kecamatan Banjarmasin Barat, yaitu 9.418 jiwa/km2 . 

Sedangkan wilayah dengan kepadatan penduduk terendah yaitu 

kecamatan Banjarmasin utara (5.205 jiwa/km2 ). 

 

d. Kondisi Ekonomi 

Kontribusi yang cukup signifikan membangun perekonomian 

Kota Banjarmasin yaitu sektor industri pengolahan (30,37%), 

kemudian diikuti oleh sektor pengangkutan dan komunikasi (22,58%), 

perdagangan, hotel dan restoran (15,69%), sektor keuangan (10,67%), 

jasa-jasa (10,51%), Sedangkan sektor lainnya (10,18%) meliputi 

sektor bangunan, , listrik, dan gas, serta pertanian.
3
 

 

e. Profil Kasus Covid di Kota Banjarmasin 

Kota Banjarmasin menempati posisi pertama dengan kasus 

Covid-19 tertinggi di Kalimantan Selatan. Adapun jumlah kasus 

Covid per 24 Maret 2022 dengan jumlah 83933 orang. Jumlah pasien 

sembuh sebanyak 81064 orang, dirawat 408 orang, meninggal 2521 

orang, dan suspect ( diduga Covid-19) sebanyak 59 orang.
4
 

2. Penyajian Data 

                                                           
3
 Artikel, profil Kota Banjarmasin, PT. Perencana Dijaja Ciptalaras 

4
 Corona.kalselprov.go.id 
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a. Identitas Subjek 

Pada penelitian ini akan memaparkan data-data yang didasari dari 

hasil wawancara dengan tujuan untuk mengetahui deskripsi 

pengalaman coping religius dari seseorang yang menjadi penyintas 

Covid-19. Adapun subjek pada penelitian ini terdiri dari 3 orang yaitu  

TABEL 4.1 IDENTITAS SUBJEK  

No Subjek Usia Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan Status 

Covid-19 

Terpapar 

Covid-19 

Alamat 

1. AZ 28 Perempuan IRT dan 

pengelola 

bisnis 

Sedang  Saat 

menjaga 

orang tu 

yang 

terpapar 

Covid-19 

Banjarmasin 

2. SF 25 Perempuan  Admin 

kantor 

Ringan  Saat pulang 

kampung  

Banjarmasin 

3. NA 25 Perempuan  Guru Sedang  Saat daya 

tahan tubuh 

menurun 

Banjarmasin 

 

 

b. Hubungan Peneliti dengan Subjek 

 Hubungan peneliti dan subjek dalam penelitian ini ada beberapa 

poin, antara lain: 

1) Peneliti bukan keluarga dari subjek yang diteliti. 

2) Peneliti sebelumnya tidak mengenal subjek penelitian. 

3) Peneliti tidak tinggal dengan subjek penelitian. 

4) Peneliti tidak mengikuti seluruh kegiatan subjek. 
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5) Hubungan peneliti dan subjek terjalin dengan baik dan jika 

seandainya ada data yang masih diperlukan, peneliti akan 

meminta bantuan kepada subjek penelitian. 

 

c. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 

1) Persiapan Penelitian 

Langkah awal sebelum penelitian yaitu persiapan 

penelitian.adapun persiapan penelitian yang dilakukan  yaitu: 

a) Menentukan tema penelitian dan membuat rumusan 

masalah serta tujuan dari penelitian 

b) Mencari literatur yang di di butuhkan dalam penelitian baik 

berupa teori, jurnal, dan skripsi terdahulu yang berhubungan 

dengan tema penelitian 

c) Melakukan bimbingan skripsi dengan dosen pembimbing 

2) Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan maret 2021 sampai 

dengan Januari 2022. Adapun tahap-tahap yang di laksanakan 

yaitu:  

TABEL 4.2 PELAKSANAAN PENELITIAN 

No Jenis Kegiatan Waktu Lokasi Keterangan 

1 Studi 

pendahuluan 

22 Maret 

2021 

Rumah  

2 Studi 

pendahuluan 

7 April 

2021 

 Melalui Email 
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3 Professioan 

Judgmen kepada 

Muscfihin, MA 

3 Desember 

2021 

 Melalui whatsaap 

4 Professioan 

Judgmen kepada 

Aziza Fitriah, 

M.Psi, Psikolog 

3 Desember 

2021 

 Melalui whatsaap 

5 Wawancara 

Subjek AZ 

14 

Desember 

2021 

Rumah 

Subjek 

 

6 Wawancara 

subjek SF 

21 

Desember 

2021 

Rumah 

Subjek 

 

7 Wawancara 

Subjek NA  

23 

Desember 

2021 

Rumah 

Subjek 

 

8 Pengambilan 

data yang 

kurang 

Waktu 

fleksibel 

Rumah 

subjek 

Selebihnya 

pengambilan data 

melalui whatsaap 

 

 

d. Deskripsi Subjek Penelitian 

1) Subjek AZ 

Saat ditemui di rumah yang beralamat Jalan Tembus 

Perumnas Komplek Cemara Jaya Persada RT. 045 RW. 003, 

menggunakan pakaian jubah warna hijau dan jilbab warna hitam, 

subjek AZ mempersilahkan peneliti untuk masuk ke ruang tamu 

dan duduk di sofa, sebelum wawancara di mulai subjek 

menyuguhkan segelas teh panas dan kue kering yang di letakan di 

atas meja dan mempersilahkan peneliti untuk minum dan 

menikmati jamuan yang ada di atas meja. 
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Berdasarkan hasil wawancara bahwa subjek AZ adalah 

seorang perempuan berusia 28 tahun, tinggal bersama suaminya. 

Subjek AZ mempunyai pekerjaan sebagai tim pengkreasi 

hantaran atau mahar di acara nikahan dan sekaligus sebagai ibu 

rumah tangga. Menjadi tim kreasi hantaran atau mahar menurut 

subjek AZ hanya pekerjaan sampingan, terkadang pesanan sepi 

dan tidak menentu pasti ada pesanan setiap bulannya. 

Berdasarkan paparan dari subjek AZ, dia lebih banyak 

menghabiskan waktu dan pekerjaan sebagai profesi ibu rumah 

tangga, terkadang sering juga pergi ke rumah orang tua untuk 

menjenguk dan membantu pekerjaan di rumah orang tua. 

2) Subjek SF 

Saat ditemui pada kamis malam di rumah subjek SF yang 

beralamat di Gatot Subroto, Jl Bawang Putih. Subjek SF 

menggunakan baju warna biru rok warna hitam dan jilbab warna 

hitam. Saat peneliti datang subjek SF mempsilahkan masuk ke 

dalam rumah sambil membereskan barang-barang yang 

berserakan di ruang tamu. Sebelum wawancara di mulai, subjek 

SF menyuruh peneliti untuk menunggu sekitar lima menit untuk 

membereskan barang-barang yang ada di ruang tamu. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa subjek SF 

adalah seorang perempuan berumur 25 tahun, tinggal bersama 

kakak dan kaka ipar beserta lima orang ponakan di Gatot Subroto, 
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Jl Bawang Putih. Aktivitas keseharian subjek SF sama seperti 

orang pada umumnya yaitu beres-beres rumah dan setiap harinya 

bekerja di sebuah kantor swasta sebagai administrasi perkantoran. 

Setiap harinya subjek SF berangkat kerja dari jam 07.15 pagi 

sampai 17.00 sore. Pada malam harinya aktivitas yang dilakukan 

subjek SF yaitu mengikuti kegiatan pelatihan melalui zoom 

online. 

3) Subjek NA 

Saat ditemui pada hari kamis 23 Desember 2021 pukul 14.00 

di rumahnya. Subjek NA menggunakan jubah berwarna coklat 

dan jilbab warna abu-abu bersama adiknya. Subjek NA 

mempersilakan peneliti duduk di depan kursi teras. Subjek NA 

menyuruh adiknya untuk masuk kedalam rumah sebentar di 

karenakan ada urusan dengan peneliti terkait dengan wawancara. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa subjek NA 

adalah seorang perempuan berusia 25 tahun, tinggal satu rumah 

bersama ayah, ibu dan adiknya dan beralamat di Jl. HKSN 

Komplek AMD Permai.aktivitas sehari-hari subjek NA mengajar 

di sekolah dan sorenya subjek NA mengajar les anak-anak baca 

tulis. 
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e. Riwayat Terdiagnosa Covid-19 

1) Subjek AZ 

Pada saat wawancara subjek AZ juga menjelaskan bagaimana 

dia sampai terjangkit Covid-19. Berdasarkan hasil wawancara 

subjek AZ menjelaskan awal mula yang terpapar Covid-19 itu 

orang tua nya, subjek AZ menjelaskan kalau orang tua nya 

sebelum terjangkit Covid-19 beliau sering mengadakan rapat 

kerja disuatu tempat Banjarmasin. Orang tua subjek AZ juga 

sering bolak-balik Banjarmasin ke luar daerah seperti Samarinda. 

Pada saat rapat kerja juga orang tua subjek AZ sempat berjumpa 

dengan orang yang sedang sakit dan bergejala penyakit Covid-19, 

beberapa hari kemudian setelah orang tua subjek AZ pulang 

Dinas dari luar kota, di rumah belau merasakan badan panas di 

sertai pusing dan merasakan kesehatan juga menurun. Subjek AZ 

yang mengetahui orang tua nya sedang sakit langsung pergi 

kerumah orang tua nya dan menanyakan gejala apa yang di 

timbulkan dari orang tua subjek AZ. Semua ciri dan gejala dari 

Covid-19 sama persis apa yang di derita oleh orang tua subjek 

AZ. Beberapa hari kemudian setelah menjenguk orang tua nya, 

subjek AZ pun merasakan beberapa gejala Covid-19 seperti badan 

panas disetai pusing mengetahui beberapa gejala yang dia dapat, 

subjek AZ pun melakukan tes PCR untuk memastikan keadaan 
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tubuhnya, dari hasil tes PCR tesebut ternyata subjek AZ positif 

Covid-19. 

2) Subjek SF  

 Berdasarkan hasil wawancara subjek SF menjelaskan 

bahwa dia terpapar Covid-19 pada waktu hari raya Idhul Fitri, 

subjek SF pulang kampung bersama kakak dan kakak iparnya 

bersama kelima ponakanya. Seminggu setelah pulang kampung 

mereka balik ke Banjarmasin dan ke esokan harinya  merasakan 

keadaan badan yang kurang enak mulai dari indera perasa yang 

hilang tidak berfungsi seperti basanya. Setelah mengetahui gejala 

tersebut, subjek SF dan keluarganya serumah melakukan tes 

antigen dan ternyata hasil tes tersebut mereka satu rumah positif 

Covid-19. 

3) Subjek NA 

 Berdasarkan hasil wawancara subjek NA menjelaskan 

ketika dia terpapar Covid-19 pada saat hari kamis merasa badan 

terasa drop, bukan drop di sebabkan karena Covid-19 akan tetapi 

disebabkan oleh penyakit asma yang di deritanya saat itu kambuh. 

Pada hari Jum‘at berikutnya subjek NA merasa pulih akan tetapi 

belum bisa beraktivitas full seperti biasanya. Pada hari sabtu 

subjek NA merawat nenek nya yang lagi sakit disebabkan 

penyakit yang di derita beliau kumat pada saat itu. Pada hari 

minggu subjek NA mulai merasa tidak enak badan dan di hari 
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senin, subjek NA mendapat kabar berita kalau nenek beliau 

meninggal dunia. Setelah mendapat berita tersebut subjek NA 

merasa down sepenuhnya. Pada hari selasa subjek NA merasa 

tidak enak badan dan kurang fit untuk beraktivitas sambil 

merasakan sesak nafas dibagian dada seperti gejala munculnya 

Covid-19.  Pada hari kamis subjek NA memberanikan diri untuk 

tes PCR di puskesmas terdekat dan hasil dari tes PCR tersebut 

subjek NA positif Covid-19 

 

f. Deskripsi Pengalaman Coping Religius 

Deskripsi Pengalaman Coping Religius Pada Penyintas Covid-19 

1) Subjek Az 

Subjek Az pernah terpapar Covid-19 yaitu saat secara langsung 

berinteraksi dengan ayahnya. Sebelum nya subjek tidak 

mengetahui bahwa ayahnya terjangkit virus Covid-19. Subjek 

mulai merasa bahwa ayahnya terjangkit ketika beberapa gejala 

Covid-19 muncul seperti badan terasa tidak enak, setelah 

melakukan tes dan kemudian hasil nya keluar yaitu dengan hasil 

positif terjangkit maka setelah itu ayahnya melakukan isolasi 

mandiri. Kemudian tidak lama selang beberapa hari subjek juga 

mengalami gejala yang sama, seperti badan meriang dengan suhu 

yang tinggi. Subjek Az juga melakukan kegiatan agama seperti 
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sholat 2 rakaat pada malam hari dan berdoa untuk kesembuhan. 

Dan berikut penuturan dari subjek.  

“Sempat bingung ulun, jadi ulun coba bawa mandi tengah 

malam dan berdoa kepada Allah bahwa dengan air ini 

sembuh penyakit ulun. Terus tu sembahyang 2 rakaat, 

ulun dengan kekuatan ulun, ulun cabut dengan tangan 

ulun ke daerah yang sakit tadi sambil bebaca doa 

audzubillahiminasyaitonnirrajim 

bismillahirrahmanirrahim rabbi aaudzubika min 

habajatin sayatin waudzubika yadurun minta lah kepada 

Allah kemudian membaca laahaulawalaquataillabillah 

nahh setelah itu tenyaman baru ulun bisa tidur” B10 

(awal terkena Covid) 

 

Subjek walaupun sempat merasa khawatir dengan kondisinya 

yang terpapar Covid-19, akan tetapi dia selalu melakukan beberapa 

cara penyelesaian agar kekhawatinyan nya mereda yaitu Adapun 

cara subjek mengurangi kekhawatirannya dengan berprasagka baik 

yaitu dengan banyak-banyak untuk selalu bertafakur kepada Allah 

SWT. Berikut penuturan subjek AZ: 

“Yaa sebenernya sih dengan adanya ee perihal Covid ini 

tuhan itu memberikan suatu teguran bahwa kita itu tidak 

bisa berpegang kepada siapa-siapa, dan yang saat ini 

hanya Allah ta’ala saja kita bisa berpegang, bertawakal, 

terustu ibaratnya kita itu banyak-banyak berserah, terus tu 

banyak-banyak tafakur bahwa ibaratnya itu dengan adanya 

covid ini dunia ini hanya sementara karena apa sementara 

nya banyak sudah ni nampakkan oleh sidin orang-orang 

meninggal dimana-mana kaya gitu.” B35 (cara allah 

membantu subjek) 

 

Ada beberapa aspek dari coping religius yang dilakukan oleh 

subjek AZ, berikut :  
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Coping religius positif 

a) Collaborative Religious Coping (Kerja Sama dalam 

Penaganan Secara Agama) 

Saat itu subjek merasa khawatir karena dirinya positif 

terpapar virus Covid-19, sehingga subjek melakukan beberapa 

kegiatan yang termasuk daripada bagian dari kegiatan coping 

religius. Adapun bagian tersebut ialah selama menjadi penyintas 

Covid dirinya merasa bahwa ini adalah sebuah musibah yang dia 

anggap sebagai sebuah ujian jika mereka selalu mengambil 

hikmahnya. Bagian ini termasuk daripada kegiatan coping religius 

subjek Adapun penuturan subjek: 

“Iya tadi, seandainya tidak merasakan itu, mungkin kita 

akan meremehkan ni dengan orang-orang disekitar dan 

ulun yakin bahwanya covid ni musibah yang memiliki 

segudang hikmah. Seperti contoh nya kan nihh banyak 

orang yang takut kalonya keluar rumah, sehingga banyak 

kendaraan yang tidak aktif dijalan raya. Hikmahnya 

jalanan jadi kd tapi bedebu, kada banyak sampah 

berserakan dijalan dan banyak lainnya.” B40 (cara 

terhubung baik dengan Allah) 

 

 

Subjek mencoba mengambil ketenangan batinnya dengan 

selalu melihat sisi positif dari sebuah musibah yang menimpa. 

Dengan sisi positif yang selalu dijadikan patokan untuk 

ketenangan maka sisi negatif atau penilaian negatif terhadap suatu 

yang negatif juga akan berkurang. Sehingga akan membentuk 

perilaku yang positif juga. Selain dari aspek diatas, subjek juga 

memberikan keterangan dari aspek coping religius yang lain nya. 
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b) Religious Purification (Mencari dukungan Secara Rohani) 

Terkadang ada beberapa saat bermunculan pikiran-pikiran 

aneh yang menyebabkan terganggunya batin dan membuat jantung 

berdetak kencang karena tingkat kekhawatiran yang tinggi. Cara 

subjek menguranginya yaitu dengan subjek banyak melakukan 

kegiatan spiritual untuk menenangkan pikiran dengan 

memperbanyak dzikir, sebab selama terjangkit virus banyak 

pikiran yang negatif yang bermunculan. Berikut penuturan subjek: 

“Iya tadi sering-sering mandi, sering-sering wudhu. Dan 

lebih sering menjaga wudhu jadi ketika sudah batal wudhu 

langsung mengambil air wudhu lagi. Terus itu lebihnya 

lagi banyak sholat, perbanyak sholawat dan dzikir. Itu yang 

menjadi penenang diri sih. Sebab penyakit Covid ini salah 

satu penyebab dari stress, jadi apabila kita stress maka 

penyakit itu datang. Sebelumnya saya juga sempat merasa 

stress, Cuma ya tadi tuh ketika kita merasa dekat dengan 

Allah maka kita juga menerapkan konsep ikhtiar ya seperti 

tadi berwudhu, sholat dan berzikir sekira hati ini tenang 

dan meredakan stress lah” B50 (nyaman dan aman karena 

Allah) 

 

 

Dari uraian yang di jelaskan subjek di atas, subjek selalu 

melakukan kegiatan positif. Selain itu harus selalu konsisten 

dalam melakukan kegiatan tersebut agar dapat merasakan manfaat 

positifnya. Pikiran yang negatif jika kita melawan nya dengan 

perilaku negatif malah akan menambah beban pikiran seperti stres 

dan cemas. 
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c) Seeking Support from Clergy or Members (Mencai Dukungan 

dari Anggota Keagamaan 

Selain dengan penanganan secara personal subjek juga 

banyak mendapat dukungan secara religius dari keluarga, dan dari 

penuturan subjek suami yang berperan dalam hal agama yaitu 

mengingatkan subjek untuk selalu bersandar kepada tuhan 

terhadap musibah yang diberikan. Berikut penuturan subjek: 

“Eeee karenakan menurut saya apapun yang sudah 

diberikan tuhan adalah mudah untuk kita jalani bukan sulit 

untuk dijalani. Nah yang menjadi dukungan itu adalah 

suami, karena kan suami itu kaya gini, jadi jar inya yang 

ada kepikiran sesuatu bahwa sesuatu yang kita dapatkan 

itu atau sakit yang kita dapatkan itu karena Covid jangan 

jarnya. Karena itu memicu kita menjadi stress jadi anggap 

aja itu flu biasa, walaupun itu memang benar bahwa Covid 

kaya gitu.” B70 (dukungan sodara dan keluarga) 

 

Dari yang dikatakan oleh suami subjek tentang memikirkan 

suatu penyakit yang muncul akan mengakibatkan stres karena 

segala penyakit datangnya dari pikiran seseorang. Penyakit yang 

lain nya juga akan muncul ketika keadaan pikiran seseorang 

sedang bercampur aduk. Oleh sebab itu sebaiknya ketika pikiran 

mulai kacau maka yang diperlukan adalah tetap tenang dan 

berpikiran jernih. 

Coping Religius Negatif 

a) Punishing God Reappraisal (Penilaian Kembali Hukuman 

Tuhan) 
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Selain itu agar subjek selalu mendekatkan diri dengan agama, 

subjek juga banyak mendengarkan cerama-ceramah agama. Ada 

ceramah yang pernah subjek dengarkan yaitu tentang sebuah 

musibah adalah datangnya dari Allah. Menurut subjek menjadi 

penyintas Covid-19 merupakan sebuah hukuman dari Allah karena 

ada pendapat ulama yang mengatakan bahwa semakin mendekati 

akhir zaman banyak bermacam bencana turun, berikut penuturan 

subjek: 

“Kalau ulun menanggapinya itu seperti peringatan bagi 

manusia karena kan kalonya kita belajar Al-Quran, belajar 

hadis dan mendengar dari guru-guru bahwa sanya di akhir 

zaman kita nih kan berada di titik akhir zaman, dan di 

akhir zaman tu kan berbagai macam bencana yang tuhan 

turunkan agar manusia ini di ingatin bahwa jangan lupa 

lawan sidin bahwa juga kalonya dunia ini bakalan hancur. 

Contoh nya kebanyakan ialah orang sehat bisa saja tiba-

tiba sakit, kaya contonya pulang walaupun setinggi-

tingginya pejabat pada akhirnya mati juga itu sih kayanya” 

B85 (virus Covid-19 sebuah hukuman dari tuhan kepada 

manusia) 

 

Akan tetapi walaupun ceramah agama ada yang bilang bahwa 

sebuah musibah seperti Covid-19 ini merupakan sebuah peringatan 

bagi manusia, subjek tidak menjadikan itu sebuah pikiran yang 

membuatnya menjadi stres, melaikan subjek semakin menertibkan 

dirinya agar selalu dekat dengan sang pencipta. 

b) Reappraisal of God's powers (Penilaian Kembali Tentang 

Kekuatan Tuhan) 
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Setelah banyak informasi yang diterima tentang Covid-19 

membuat subjek merasa tertekan dan membuat subjek terus 

berfikir negatif terhadap tuhan sebab dari banyaknya manusia 

kenapa harus dia yang mengalaminya selain itu narasumber juga 

semakin tertekan pada saat ada kerabat yang menyalahkannya dan 

membuatnya semakin geram, berikut penuturan nya: 

“Saking stressnya karena covid ulun pernah berpikiran 

uma jahat banar tuhan ni lawan ulun. Diantara banyakny 

manusia ni kenapa harus ulun nang kena kenapa kada 

orang lain aja dan kadang ulun muar banar bila ada urang 

nang me WA ulun menyambat ikam jua lo kada jaga 

kebersihan. Uma jer ulun purunnya pian menyambat kaya 

itu, mudahan pian merasa jua kena covid. Ujer ulun dalam 

hati.” B95 (virus Covid-19 sebuah hukuman dari tuhan 

kepada manusia) 

 

Terlihat dari pernyataan yang dipaparkan oleh narasumber 

yang merasa jika tuhan berbuat tidak adil kepadanya dan bahkan 

narasusmber mendoakan agar kerabatnya tersebut terpapar Covid 

agar mengetahui bagaimana rasanya terpapar virus yang 

mengerikan tersebut. Pernyataan dari narasumber ini merupakan 

sebuah coping religius yang bersifat negatif sebab narasumber 

menggunakan kekuatan tuhan untuk meredakan sedikit stressnya 

dengan mendoakan kearah yang buruk guna orang lain merasakan 

penderitaanya. 
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2) Subjek SF 

Coping religius positif 

a) Benevolent Religious Reappraisali (Penilaian Kembali 

kebaikan Secara Agama) 

Setiap orang memiliki perbedaan pendapat tentang 

mengeskpresikan sikap tentang cara Allah membantu mereka 

ketika sedang dihadapkan suatu masalah seperti terpapar Covid-

19. Ada yang mempunyai pendapat cara Allah membantu 

menghadapi Covid-19 dengan menghadirkan kerabat dekat dengan 

memberikan semangat seperti yang dikatakan oleh subjek SF, 

menurut subjek SF, cara Allah memberikan bantuan yaitu dengan 

menghadirkan kerabat-kerabat dekat untuk memberikan semangat. 

Berikut penuturannya: 

“Cara Allah membantu saya, ya mungkin Allah 

memberikan ee kerabat, teman, dan keluarga. Mungkin 

melalui penyakt ini allah memberikan itu, seperti itu. Jadi 

terlihat jadi sabar dan kuat gitu nah ee menghadapi kondi 

kemarin seperti itu sih. Jadi allah itu memberikan saudara, 

teman-teman dan keluarga yang menumbuhkan semangat 

dan sabar dalam menghadapi cobaan kemarin. Selain itu 

gegara covid ini saya jadi lebih akrab lawan kawanan, 

nang asalnya kada tahu-tahu lalu aja meucapakan GWS 

lawan ulun lalu ai betaguran pulang jadinya” B40 (cara 

allah membantu yaitu dengan motivasi melalui kerabat dan 

keluar) 

 

 

Menurut subjek SF, virus covid yang menyerangnya 

merupakan cara Allah untuk membuat dirinya menjadi pribadi 

yang baik, kuat dan sabar daripada sebelum ia terpapar covid. 
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Selain itu melalui virus ini ia lebih banyak mendapat dukungan 

dari keluarga dan teman-teman dan mempererat tali silaturahmi 

melalui media sosialnya. 

 

b) Collaborative Religious Coping (Kerja Sama Dalam 

Penangan secara Agama) 

Selain itu seseorang mempunyai caranya sendiri untuk 

menghadapi sebuah masalah, ada orang yang ketika dihadapkan 

sebuah masalah mereka lebih melampiaskan kepada hal-hal yang 

buruk. Akan tetapi ada juga seseorang dengan bijak mampu 

menghadapi sebuah masalah dengan melampiaskan nya kepada 

hal-hal yang positif seperti yang dilakukan subjek SF. Subjek 

merasa ketika tertimpa musibah sangat dekat dengan Allah, karena 

menurutnya hal tersebut adalah momen dia yang merasa paling 

dekat dengan allah ketika terpapar Covid-19. Berikut 

penuturannya: 

“Jadi ee untuk hubungan dengan Allah itu. Eee karena 

kalau menurutku lah, ee ketika posisi kita sedang sakit atau 

sedang kena masalah, atau musibah, itu tu waktunya atau 

masanya kita tu dekat dengan Allah kalau menurutku. Jadi 

ee kaya gitu juga berlaku kepadaku gitu nah ketika pas aku 

kena Covid kemarin maka ee hubungan dengan Allah itu 

terasa lebih dekat daripada hari-hari sebelumnya ketika 

sehat gitu nah. Karenakan eee sadar kaya gitu lo, bahwa 

sadar dan di ingatkan kembali bahwa Allah lah yang, Allah 

lah satu-satunya yang bisa membantu ee ketika kita punya 

masalah, ketika kita punya penyakit ee dan lain-lain. Jadi 

merasa lebih dekatlah kepada Allah dan merasa bahwa ee 

di sadarkan kembali bahwa manusia itu tidak bisa apa-apa 
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tanpa Allah.” B44 (ketika dihadapkan sebuah musibah 

membuat dia semakin dekat dengan Allah) 

 

 

Dari penuturan subjek, dia lebih merasa tidak berdaya ketika 

dihadapkan sebuah musibah seperti terpapar Covid-19. Ketika 

terpapar subjek pun merasa hanya Allah lah yang bisa 

membantunya melewati masalah ini, sehingga subjek sangat 

merasa momen saat itu lah yang membuatnya tersadar dan merasa 

lebih dekat dengan Allah.  

 

c) Seeking Spiritual Support (Mencari Dukungan Secara 

Rohani) 

Setiap manusia mempunyai cara dalam menarik perhatian 

antara manusia yang lain nya juga, begitu juga dengan menarik 

perhatian Allah. Manusia yang merasa sangat memerlukan Allah 

dalam segala hal ataupun situasi yang mendesak, mereka harus 

mencari perhatian agar Allah memandang hambanya. Seperti 

halnya subjek SF yang melakukan sesuatu yang membuat Allah 

cinta. Subjek menuturkan bahwa dalam mendapatkan cinta dan 

kasih sayang Allah, dia banyak melakukan ibadah baik wajib 

maupun sunnah. Berikut penuturan dari subjek: 

“Kalau itu sih, apa yaa untuk mencari kenyaman dan kasih 

sayang Allah itu dengan cara yaa beribadah kepada Allah 

gitu nah, baik itu sholat, sholat wajib ataupun sunah, terus 

eee puasa wajib atau puasa sunah, intinya beribadah 

kepadaa Allah sih menurutku” B46 (subjek merasa nyaman 

dan aman ketika sholat) 
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Setiap umat muslim dalam mencari kenyamanan dan merasa 

mendapatkan kasih saying dari Allah, mereka berusaha 

mendekatkan dirinya terlebih dahulu dengan Allah. Dengan sholat 

seseorang akan merasa dekat dengan Allah. Dan ibadah-ibadah 

yang lain nya juga termasuk cara seorang muslim dalam 

mendekatkan diri kepada Allah.  

 

d) Spiritual Connection (Hubungan Secara Rohani) 

Ketika manusia dihadapkan sebuah masalah, ada manusia 

yang menanggapinya dengan kecemasan dan stres, ada juga yang 

langsung mengingat segala sebuah kejadian adalah kehendak dari 

Allah sehingga perasaan cemas dan stres menjadi hilang. Subjek 

lebih sering mengingat dan muhasabah ketika dihadapkan oleh 

Allah sebuah ujian. Berikut penuturan subjek: 

“Hemmm apa yaa, mungkin dengan cara mengingat Allah 

ee berdzikir gitu nah. Terus mungkin muhasabah aja sih, 

kaya memperhatikan ciptaannya. Jadi teringat lagi ee 

betapa allah itu maha besar, maha segala-galanya gitu 

nah” B50 (cara terhubung dengan allah) 

 

Dari penuturan subjek tersebut, subjek lebih banyak 

mengingat Allah dengan berdzikir. Seseorang yang lisan serta 

hatinya senantiasa berdzikir akan terhindar dari kecemasan serta 

stres, karena pikiran seseorang hanya fokus pada satu pikiran saja. 

Ketika pikiran fokus pada berdzikir dan mengingat kepada Allah, 
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maka dia akan lupa dengan penyakitnya, sehingga cepat untuk 

pulih dari sakit yang atau musibah yang di alami. 

 

e) Seeking Support from Clergy or Members (mencari dukungan 

dari anggota Keagamaan) 

Secara naluriah, manusia pasti ketika mempunyai masalah 

akan mencari penguatan agar diri mereka tidak terlampau cemas 

dan stres. Penguat tersebut biasanya adalah orang terdekat seorang 

itu sendiri. Subjek SF pun begitu menghadapi sebuah musibah, dia 

langsung bercerita dengan keluarganya. Awalnya keluarga kaget 

mengetahi bahwa subjek terjangkit Covid, akan tetapi setelah itu 

keluarga lebih menguatkan secara religi dengan berkata bahwa 

segala ujian itu datangnya dari Allah. Berikut penuturan subjek: 

“Religinya tu misalkan, ee semangat nak lah (semangat ya 

nak) kaya gitu. Kada papa (tidak apa-apa) ee ini salah satu 

ujian dari Allah ibaratnya lewat penyakit kaya itu nah. 

Mungkin dengan sakit ini ee pian (kamu), ee dosa-dosa 

pian (kamu)  berguguran, nah kaya itu” B56 (motivasi dari 

keluarga dengan memberikan nasihat bahwa sebuah 

penyakit adalah penggugur dosa) 

 

Penguatan secara religi dari keluarga merupakan penguatan 

yang cukup berperan sangat besar. Keluarga mampu memahami 

subjek secara mendalam. Dan juga dengan hadirnya keluarga 

ketika subjek sedang mengalami kondisi yang terpuruk akan 

membuat kondisi subjek menjadi lebih baik. 
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f) Religious Helping (pertolongan Secara Agama) 

Manusia terkenal dengan sebutan makhluk sosial. Ciri-ciri 

manusia dengan sebutan makhluk sosial ialah ketika seseorang 

melihat individu yang lain nya sedang menghadapi sebuah 

musibah, dia tidak segan untuk membantu. Seperti hal nya subjek 

SF. Ketika subjek terpapar Covid, subjek juga suka memberi 

semangat kepada sesama pasien Covid. Subjek memberi kalimat 

penguat seperti bahwa Covid ini adalah sebuah ujian dari llah. 

Berikut penuturan dari subjek: 

“Kami saling menguatkan aja sih, Insya Allah kadapapa  

(tidak apa-apa). Karena ibaratkan Covid ini mungkin salah 

satu, ya tadi salah satu ujian dari Allah. Semoga dengan 

kita dengan terpapar penyakit ini, kita terkena virus ini ee 

dosa-dosa kita yang lalu bisa berkurang, kaya itu aja sih. 

Yaa intinya skaig menguatkan aja” B60 (subjek 

memberikan nasihat kepada sesama pasien dan saling 

menguatkan) 

 

 

Kalimat penguat yang diberikan subjek kepada sesama pasien 

Covid-19 merupakan bentuk dari perilaku yang menunjukan 

sebuah aspek dari coping religius yaitu Religious Helping. Subjek 

memberikan penguatan kepada sesama pasien maka tidak 

dipungkiri subjek juga akan tersugest dengan kalimat subjek itu 

sendiri. Sehingga merekapun akan merasakan perubahan yaitu 

akan cepat pulih dari penyakit yang dirasakan. 
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g) Religious Forgiving (Memaafkan Secara Agama) 

Menghadapi sebuah masalah penting sekali bagi seseorang 

untuk mampu mengontrol emosi nya secara baik. Cara subjek 

mengontrol emosi yaitu dengan cara mengurangi untuk mencari 

informasi-informasi tentang Covid pada internet. Berikut 

penuturan dari subjek: 

“Hemm, sebenarnya sih menjaga kenormalan hahaha, 

mungkin ini sih, eee kada (tidak) terlalu membrosing atau 

melihat kabar-kabar di internet terkait Covid. Karena, 

kalau melihat itu kaya berpengaruh juga sih ke emosi juga 

kalau menurutku. Seperti ketakutan gitu” B62 (mengontrol 

emosi) 

 

 

Setiap orang memiliki cara yang beragam dalam mengontrol 

emosi. Terkait dalam menghadapi masalah selama menjadi pasien 

Covid-19, subjek mampu mengotrol emosinya dengan hal tersebut 

agar tidak terbebani secara batin. Sebab kemunculan dari 

kecemasan dan stres bermula dari pikiran. Semakin kita berpikir 

keras tentang penyakit yang dialami seperti Covid-19 ini serta 

mencari tahu tentang informasi pada internet, maka semakin besar 

pula pikiran yang negative akan muncul contohnya melihat 

informasi tentang kabar meninggal dunia dari orang yang terpapar 

Covid-19. 

 

3) Subjek NA 

 

Coping religius positif 
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a) Benevolent Religious Reappraisal (Penilaian Kembali 

kebaikan Secara Agama) 

Walaupun setiap orang memiliki kekhawatiran terhadap 

sesuatu, akan tetapi setiap orang mempunyai cara mereka masing-

masing dalam menenangkan pikirannya. Subjek NA sempat 

merasa khawatir ketika terjangkin Covid dikarenakan takut 

menjangkitkan ke keluarga yang mana subjek masih tinggal satu 

rumah dengan orang tua. Tetapi tetap berprasangka baik dengan 

Allah membuat dia tenang sehingga berangsur-angsur membaik. 

Berikut penuturan dari subjek: 

“Pada saat itu saya merasa setres, karena memikirkan 

orang tua takutnya karena saya orang tua juga terkena 

Covid nanti, karena kami masih 1 rumah tetapi berbeda 

ruangan saja.  Itu katakutan terbesar pada saat itu dan 

saya gak bisa berpuat apa-apa. Tapi setelah di jalanai eee 

ya di bawa happy aja jangan terlalu steres Insya Allah 

pasti ada jalan keluarnya, dan pada saat drop  ee tiba-tiba 

terlintas kamu berdiri dan lihat bagaimana caranya agar 

kamu sembuh dan  tidak menjangkitkan  pada orang-orang 

yang kamu sayang, itu setelah beberapa kali berfikir, 

setelah beberapa kali menenangkan diri akhirnya lama-

kelamaan akan membangkitkan semnagat bahwasannya 

aku bisa sembuh lo, tanpa menyebarkan virus itu” B54 

(menenangkan pikiran) 

 

 

Prasangka yang baik terhadap suatu hal yang negatif akan 

berdampak baik pada kondisi terkini tubuh saat terpapar Covid-19. 

Karena seseorang dengan pikiran positif akan mampu lebih cepat 

dalam proses kesembuhan dari penyakit, sebab ketika seseorang 
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mampu berpikiran positif maka pikiran pun akan menjadi tenang 

dan tubuh pun juga akan merasa lebih tenang.  

b) Collaborative Religious Coping (Kerja Sama Dalam 

Penangan secara Agama) 

Ada dari beberapa respon orang dalam menanggapi sebuah 

musibah, yaitu ada yang menanggapi secara positif dan ada juga 

yang menanggapinya secara negatif. Seperti hal nya terpapar 

Covid-19, subjek NA menanggapi saat terpapar Covid-19 secara 

positif. Subjek merasa sangat memiliki hubungan baik dengan 

Allah setelah terpapar Covid, karena merasa bahwa segala 

penyakit datang membuat dia lebih mengingat Allah. Berikut 

pemaparan dari subjek: 

“Hubungan dengan Tuhan pada saat terpapar Covid-19 

banyak hikmahnya banyak-banyak ya apa ya, kalau dulu ya 

ketika kita nih hidup di dunia pastikan ada yang namanya 

lalai tidak tepat waktu pastinya karena sibuk kan, setelah 

terpapar Covid merasa banget bahwasannya kedekatan diri 

dengan Allah itu sangat-sangat dekat karena ee disiru kita 

tahu oo ini ujianku, ketika aku ini terpapar Covid ee apa 

yang harus kulakukan. Yang Pastinya berpikir positive 

bahwasannya tuhan pasti membantu dalam hal apapun 

itu.” B60 (kontrol melalui hubungan kerjasama dengan 

Allah) 

 

Tidak banyak dari individu yang mampu menanggapi secara 

positif ketika terpapar Covid-19. Dengan memberikan penanganan 

secara positif yaitu memiliki hubungan baik dengan Allah ketika 

terpapar Covid-19, maka akan berdampak positif juga pada proses 

penyembuhan.  
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c) Religious Purification (Pembersihan Secara Agama) 

Berbagai macam cara secara agama yang bisa dilakukan oleh 

seseorang dalam menghadapi sebuah musibah. Salah satunya 

musibah yang dihadapi subje NA yaitu terpapar Covid-19. 

Kegiatan yang dilakukan subjek selama terpapar Covid-19 yaitu 

banyak kegiatan keagamaan yang dilakukan subjek selama 

terpapar Covid seperti memperbanyak nonton ceramah agama. 

Berikut lebih jelasnya dipaparkan oleh subjek: 

“Karena padaa saat terpapar kita gak bisa kemana-mana 

ya, jadi dirumah aja kaya selawat, dzikir, ee lihat-lihat 

youtube tentang ceramah-ceramah di majelis kaya gitu 

sih” B64 (cara menghadapi sebuah musibah) 

 

 

Dengan melakukan kegiatan tersebut selain menambah 

wawasan keagamaan melalui ceramah agama, kegiatan tersebut 

juga dapat membuat seseorang dekat dengan Allah. Dan ini akan 

mampu mengurangi segala macam pikiran yang negatif muncul.  

 

d) Spiritual Connection (Hubungan Secara Rohani) 

Untuk terhubung dengan Allah, seseorang mempunyai 

beragam cara agar merasa lebih dekat dengan Allah. Menurut 

subjek NA sholat merupakan cara agar sangat terhubung dengan 

Allah. Berikut lebih lengkapnya penuturan subjek: 

“Yang pastinya pada saat sholat sih, yang mana meminta 

mana yang terbaik untuk kita karena jalan tuhan itu yang 

terbaik untuk kita. Yang pastinya dengan sholat kita bisa 
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terhubung lansung dengan tuhan. Selain sholat ada dzikir 

dan sohlawat” B66 (cara agar merasa lebih dekat) 

 

 

Dari penuturan subjek, melalui sholat, dzikir serta sholawat 

dia merasa terhubung langsung dengan Allah. Seseorang yang 

mampu selalu sholat, dzikir dan sholawat akan selalu merasa dekat 

dengan Allah. Ketika seseorang dekat dengan Allah maka akan 

mampu mengurangi pikiran-pikiran negatif terutama pikiran 

tentang hal yang menyangkut daripada Covid-19 ini. 

e) Seeking Support from Clergy or Members (Mencari 

Dukungan Dari Anggota Keagamaan) 

Subjek juga mendapatkan dukungan dari keluarga dan 

kerabat ketika terpapar Covid. Dukungan psikologi seperti 

memberi semangat agar selalu sabar dan tetap berikhtiar dalam 

menjalaninya. Berikut lengkapnya dalam penuturan subjek: 

“Dukungannya itu seperti keluarga memberi semangat 

kesaya, seperti kamu pasti bisa menjalani ini dengan cara 

kamu harus semangat, rajin olahraga terus juga makan-

makanan yang sehat terus rajin mnm obat teratur, kalau 

ada hebal minum yang herbal juga, terus ada dukungan 

positif, itu pasti bisa menjalaninya asalkan telaten sabar, 

iktiar, tawakal, pasti itu dapat dijalani.” B70 (dukungan 

dari keluarga dan kerabat) 

 

 

f) Religious Forgiving (Memaafkan Secara Agama) 

Dari berbagai macam cara seseorang dalam mengontrol 

emosi, subjek NA juga berusaha mengontrol emosi dengan 

bersabar. Seseorang yang mampu bersabar dalam menghadapi 
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sebuah ujian seperti hal nya terpapar Covid-19 hal ini merupakan 

termasuk dalam aspek coping religius yaitu Religious Forgiving 

Berikut penuturan dari subjek: 

“Lebih kesabar, dan menguatkan diri bahwa ini nih bisa 

loh di jalani dengan baik asalkan kamu mau berusaha 

semaksmal mungkin” B74 (mengontrol emosi) 

 

Coping Religius Negatif 

a) Self-directing religious coping (Penanganan agama yang 

dilakukan secara pribadi) 

Selain bersandar kepada Allah, seseorang ada juga yang 

melakukan coping religius negatif seperti hal nya yang dilakukan 

subjek NA. Subjek juga bisa menghilankan stress tanpa harus 

meminta bantuan dengan Allah yaitu dengan cara melakukan hal 

positif seperti olah raga. Berikut penuturan dari subjek: 

“Saya melakukan aktivitas yang positif, misalakan eee olah 

taga, terus juga baca buku, main kaya gitu- kaya gitu aja 

sih sekira meminimalisir stress” B82 (kontrol diri sendiri) 

 

Dengan kegiatan tersebut, subjek mampu mengurangi stres, 

karena ketika tidak mengingat sebuah masalah yang terjadi maka 

akan berdampak baik bagi kesehatan mental. Dengan berolah raga 

maka akan menaikan sistem imun sehingga mampu memperkecil 

gejala-gelaja yang timbul akibat Covid-19. 
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g. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Coping Religius 

1) Subjek AZ 

Pada subjek AZ menurutnya pendidikan dan pemikiran 

verbal memiliki peranan besar dalam menyelesaikan berbagai 

macam masalah yang dihadapi. 

Pendidikan yang ditempuhnya memberikan ia pengetahuan 

untuk tidak panik dan cemas saat terpapar covid 19. Selain itu 

menurut subjek AZ orang tuanya sangat berperan dalam 

mendidiknya untuk bisa menerima kenyataan dengan ikhlas dan 

berserah diri menerima ketetapan tuhan. Menurut subjek AZ dia 

tidak terlalu stress dan cemas sebab ia sudah tahu apa yang harus 

dilakukan ketika terpapar covid yaitu dengan cara berserah dan 

mendekatakn diri kepada Allah SWT. 

Menurut subjek AZ pengetahuan akan agama membuatnya 

menjadi tentram dan mampu menerima ketetapan dari Allah SWT 

hingga membuatnya semakin yakin terhadap agama yang 

dianutnya. Selain itu subjek AZ meyakini dengan pasti jika segala 

sesuatu seperti baik, buruk, sehat dan sakit datangnya dari Allah 

sebagai suatu cobaan untuk meningkatkan derajat hambanya. 

Selain itu menurut subjek AZ menjadi pasien Covid 

merupakan pengalaman dan pembelajaran yang sangat berharga 

dan membuatnya menjadi sadar betapa besarnya nikmat sehat. 

Pengalaman terpapar Covid membuatnya menjadi lebih dekat 
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dengan Allah sebab subjek AZ merasa penyakit ialah salah satu 

bentuk kuasa Allah yang merupakan salah satu pengingat bagi 

umat manusia akan besarnya nikmat sehat yang Allah berikan. 

Tidak lupa subjek AZ merasa bersyukur dengan apa yang menjadi 

ketetapan Allah sebab bagi subjek AZ Allah mengirimkan 

penyakit untuk menghapaus dosa-dosannya. Selain itu 

pengalaman terpapar covid juga dibagikan kepada teman sanak 

dan saudaranya melalui Whatsapp guna meminimalisir sterss dan 

kecemasa pada penyakit covid-19 jika nantinya ada keluarga yang 

terpapar subjek AZ berharap pasien tersebut tidak stress ataupun 

cemas secara berlebih sebab pengalaman yang ia alami akan 

menjadi pembelajaran bagi yang lain. 

Berdasarkan pemaparan subjek AZ faktor yang berpengaruh 

dalam coping religius ialah pendidikan, pemikiran verbal dan 

pengalaman. 

2) Subjek SF 

Menurut subjek SF, faktor yang mempengaruhi coping 

religius ialah pengalaman dan proses berfikir verbal. Menurutnya 

pengalaman ustadzah ditempatnya mengaji yang juga dulunya 

pernah terpapar Covid-19 menjadi sebuah pelajaran sekaligus 

penyemangat dan optimis untuk sembuh dari Covid 19. Menurut 

subjek SF. 
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Selain itu terdapat faktor lain yang mempengaruhi yaitu 

faktor pemikiran verbal. Fakor ini didasarkan pada pernyataan 

subjek SF yang menyatakan kepercayaanya terhadap ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan dalam agama Islam. Ia 

beranggapan jika islam merupakan agama yang sempurna dan 

sudah tercantum di Al-quran dan hadist. Menurutnya penyakit 

yang dideritanya merupakan ketetapan Allah dan bentuk kasih 

sayang terhadap umatnya agar lebih mendekatkan diri kepada 

Allah. 

3) Subjek NA 

Berdasarkan pemparan dari subjek NA, faktor yang 

mempengaruhi coping religiusnya ialah proses tingkat pendidikan 

dan proses berfikir verbal. 

Menurutnya pendidikan yang ia tempuh seperti mengaji ilmu 

agama dan mejalani pendidikan formal membuatnya bisa menerima 

kenyataan jika ia terpapar virus Covid. Menurutnya pendidikan 

yang ditempuhnya merupakan salah satu faktor yang membuatya 

menjadi lebih dewasa disemua hal termasuk pada saat terkena 

Covid. Ia juga menambahkan jika saja dia merupakan seseorang 

yang tidak berpendidikan mungkin ia tidak akan bisa bertahan dan 

akan terus pesimis untuk sembuh dari covid. 

Selain itu menurutnya proses berfikir verbal mempengaruhi 

tingkat stress yang dialaminya. Ia menambahkan jika pikiran positif 



 
 
 

88 
 

 

akan membantunya mengatasi rasa cemas dan stress berlebih. 

Dengang terpaparnya virus Covid juga membuat dirinya semakin 

meyakini agama yang dianutnya sebab menurutnya penyakit yang 

diberikarn oleh Allah merupakan bentuk ujian terhadap hambanya 

agar menjadi oran yang lebih baik. Selain itu menurutnya Allah 

memberikan penyakit tersebut agar ia bisa beristirahat dari rutitas 

yang menurutnya melelahkan sehigga ia lebih banyak waktu untuk 

mendekatkan diri dengan Allah. 

 

B. Pembahasan Data Penelitian 

1. Pengalaman Coping Religius Pada Penyintas Covid-19 Di 

Banjarmasin 

Berdasarkan paparan data penelitian dapat diketahui bahwa ketiga 

subjek memiliki aspek-aspek yang ada pada coping religius yang cukup 

beragam. Antara lain yaitu coping religius positif dengan aspek-aspek yaitu: 

TABEL 4. 3 ASPEK COPING RELIGIUS 

Narasumber Aspek Positif Aspek Negatif 

AZ Collaborative Religious Coping  Punishing God Reappraisal 

Religious Purification Reappraisal of God's powers 

Seeking Support from Clergy or 

Members 

SF Benevolent Religious Reappraisal - 

Collaborative Religious Coping 

Seeking Spiritual Support 

Spiritual Connection 

Seeking Support from Clergy or 

Members 

Religious Helping 

Religious Forgiving 
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NA Benevolent Religious Reappraisal Self-directing religious coping 

 Collaborative Religious Coping 

Religious Purification 

Spiritual Connection 

Seeking Support from Clergy or 

Members 

Religious Forgiving 

 

Ketiga subjek yang menjadi penyintas Covid-19 menggunakan coping 

religius. Wong dan Wong menjelaskan coping religius ialah cara mengatasi 

masalah dengan memasukan pemahaman bahwa terdapat suatu kekuatan 

terbesar dalam hidup, yang mana kekuatan itu dikaitkan dengan unsur 

ketuhanan. Sering kali coping religius muncul di saat kritis atau situasi 

genting yang sedang dialami atau pernah dialami sesorang seperti terkena 

suatu penyakit kritis, kecelakaan, kematian orang terdekat, dan kegagalan 

dalam meraih suatu keinginan yang besar di mana semua hal tersebut akan 

menimbulkan dampak stres. Sehingga semakin besar stres yang dialami 

seseorang maka semakin besar tingkat religius yang digunakan untuk 

menanganinya.
5
  

Menurut Wong-McDonal dan Gorsuch, coping religius merupakan 

tindakan seseorang dengan menggunakan kepercayaan dalam mengelola 

stres dan problem-problem dalam kehidupan
6
. Karekla dan Canstantinou 

menjelaskan bahwa coping religius merupakan proses yang melibatkan 

kognitif serta perilaku yang telah agama ajarkan ketika menghadapi situasi 

yang menekan. Sedangkan Yasinta mengungkapkan bahwa coping religius 

                                                           
5
 Angganantyo, ―Coping Religius Pada Karyawan Muslim Ditinjau Dari Tipe 

Kepribadian,‖ 51. 
6
 Erma Ro‘idhotul Jannah, ―Koping Religius Pada Janda Dewasa Madya Pasca Kematian 

Pasangan Hidup‖ (Surabaya, Fakultas Psikologi dan Kesehatan UIN Sunan Ampel, 2016), 18. 
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adalah kegiatan seseorang ketika dihadapkan pada situasi yang menekan 

atau stres, di mana seseorang tersebut menggunakan cara-cara yang telah 

Tuhannya ajarkan.
7
 Pargament sendiri menjelaskan coping religius sebagai 

sebuah penyelesaian masalah dengan menggunakan kepercayaan atau 

perilaku beragama untuk mencegah konsekuensi emosional negatif yang 

penuh tekanan.
8
 Ada persamaan dan perbedaan pada ketiga subjek setiap 

aspeknya, karena tergantung nilai-nilai kehidupan yang dimiliki masing-

masing subjek.  

a. Aspek Positif 

Pada aspek Benevolent Religious Reappraisal, yaitu menggambarkan 

kembali stresor melalui agama secara baik dan menguntungkan telah 

dilakukan oleh subjek SF dan NA yang mana dari kedua sumber ini 

memiliki kesamaan yaitu dalam sikap huzuzdon kepada Allah atas paparan 

covid yang menimpanya. Hal ini senada dengan hasil penelitian dari 

Rahmawati, pada bagian ini seseorang menggambarkan kembali stresor 

melalui agama secara baik dan menguntungkan contohnya seperti husnuzon 

kepada Allah. Dan kemudian dapat disimpulkan bahwa dua dari tiga subjek 

penyintas Covid di Banjarmasin menunjukkan perilaku husnuzon ketika 

dalam posisi saat terpapar Covid-19. 

Pada aspek Collaborative Religious Coping, yaitu mencari kontrol 

melalui hubungan kerjasama dengan Allah dalam pemecahan masalah. 

                                                           
7
 Dwi Sulistyani, Ratna Supradewi, and Diany Ufieta Syafitri, ―Hubungan Antara Koping 

Religius Dengan Penyesuaian Diri Pada Mahasiswa Tingkat Awal Di Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang,‖ Jurnal Proyeksi Volume 14, no. Nomor 2 (n.d.): 24. 
8
 Kamaruzzaman, ―Hubungan Orientasi Religius Dan Koping Religius Pada Mahasiswa,‖ 

15. 
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Aspek ini telah dilakukan oleh ketiga subjek baik itu subyek AZ, subjek SF, 

maupun subjek NA. Mereka ketiganya meyakini bahwa setiap musibah 

yang menimpa dirinya maupun orang lain merupakan bentuk sayang Allah 

kepada makhluk jika mereka selalu mengambil hikmahnya. Selain itu ketika 

tertimpa musibah subjek SF merasa sangat dekat dengan Allah, subjekn NA 

juga merasa bahwa segala penyakit datang membuat dia lebih mengingat 

Allah. Hasil penelitian dari Rahmawati , yaitu pada bagian ini seseorang 

mencari kontrol melalui hubungan kerjasama dengan Allah dalam 

pemecahan masalah. Misal merasa ditemani Allah saat menghadapi 

kesulitan hidup. Berdasarkan hasil dan teori yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan jika ketiga subjek telah membangun kontrol dan kerjasama 

dengan Allah dan merasa lebih dekat dengan-NYA terutama pada saat 

ketiga subjek ini terkena musibah paparan Covid. 

Pada aspek seeking spiritual support, yaitu mencari keamanan dan 

kenyamanan melalui cinta dan kasih sayang Allah, satu dari tiga narasumber 

telah menerapkannya yaitu pada subjek SF yang melakukan sesuatu yang 

membuat Allah mencintainya dengan melakukan ibadah seperti sholat, 

puasa dan dzikir. Hal ini senada dengan hasil penelitian Rahmawati , pada 

bagian ini seseorang yaitu mencari keamanan dan kenyamanan melalui cinta 

dan kasih sayang Allah. Misal ketika mendapat ujian ia merasa Allah 

menyayanginya sehingga Allah pasti menolongnya. Berdasarkan hasil dan 

teori yang telah dipaparkan maka bisa disimpulkan jika subjek SF telah 

menunjukan perilaku yang sesuai yaitu dengan mencari kenyamanan 
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melalui kasih sayang Allah melalui ibadah yang dilakukan dengan rutin dan 

sungguh-sungguh. 

Pada aspek religious purification, yaitu mencari pembersihan spiritual 

melalui amalan religius, dua dari tiga narasumber yaitu AZ dan NA yang 

memiliki kesamaan dalam perilaku yang menunjukan pembersihan spiritual 

melalui dzikir dan amalan-amalan lain. Hal ini senada dengan hasil 

penelitian Rahmawati , seseorang mencari pembersihan spiritual melalui 

amalan religius. Berdasarkan hasil dan teori yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan jika dua dari tiga subjek telah menunjukan perilaku 

pembersihan melalui amalan berupa zikir. 

Dalam aspek spiritual connection, yaitu mencari rasa keterhubungan 

dengan kekuatan transenden, yang dilakukan oleh dua subjek yaitu SF dan 

NA berupa sholat dan musahabbah. Hal ini senada dengan hasil penelitian 

Utami, yang mencari rasa keterhubungan dengan kekuatan transenden. 

Misalnya adanya anggapan bahwa segala sesuatu yang dialami sudah 

menjadi kehendak Allah. Dengan melihat ciptaan Allah, mereka semakin 

yakin bahwa Allah itu ada, dan merasa doa-doanya dikabulkan Allah. 

Berdasarkan hasil dan teori yang ada dapat disimpulkan jika dua dari tiga 

subjek telah menunjukan rasa terhubung dengan kekuatan transenden 

melalui sholat dan musahabbah. 

Dalam aspek seeking support from clergy or members, yaitu mencari 

kenyamanan dan, keamanan melalui cinta dan kasih sayang saudara seiman 

ataupun alim ulama pada ketiga subjek telah ditunjukan dengan beragam 
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dukungan dari keluarga, teman seiman hingga guru mengaji. Hal ini sesuai 

dengan penelitian oleh Utami, yang menyatakan jika pada aspek seeking 

support from clergy or members seseorang yang ingin meredakan stress 

akan mencari kenyamanan dan keamanan melalui cinta dan kasih sayang 

saudara seiman dan alim ulama, misalnya ketika menghadapi cobaan 

individu akan mencari dukungan spiritual dari ustad. Berdasarkan hasil dan 

teori yang telah dipaparkan dapat disimpulkan jika ketiga narasumber 

menunjukkan sikap koping religius positif dalam seeking support from 

clergy or members melalui dukungan dari keluarga saudara seiman bahkan 

guru ngaji. 

Pasa aspek religious helping, yaitu usaha untuk meningkatkan 

dukungan spiritual dan kenyamanan pada sesama telah dilakukan oleh satu 

dari tiga narasumber yaitu subjek SF, dengan cara memberi semangat pada 

ada pasien terpapar virus Covid agar terus bertawakal dan bersabar 

menerima dengan lapang dada terhadap penyakit yang diderita oleh virus 

Covid. Hal ini Senada dengan penelitian oleh Utami , yang menyatakan jika 

seseorang akan berusaha untuk meningkatkan dukungan spiritualnya kepada 

sesama. Berdasarkan paparan data dan teori yang ada dapat disimpulkan jika 

pada aspek religious helping tengah ditunjukkan oleh subjek SF melalui 

dukungannya terhadap sesama pasien yang terpapar Covid. 

Pada aspek religious forgiving, yaitu mencari pertolongan agama 

dengan membiarkan pergi setiap kemarahan, rasa sakit dan ketakutan yang 

berkaitan dengan sakit hati. Pada aspek ini dua dari tiga subjek yaitu SF dan 
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NA telah melakukannya dengan cara-cara yang berbeda beda namun tetap 

dengan tujuan untuk menghilangkan setiap rasa ketakutan yang berkaitan 

dengan stres. Aspek Religious Forgiving yang telah dilakukan oleh kedua 

narasumber didukung dengan hasil penelitian Utami , yang menyatakan jika 

aspek religius forgiving dilakukan oleh seseorang yang stres dengan cara 

cara mencari pertolongan melalui agama dan dan membiarkan hilang setiap 

hari marah, rasa sakit maupun ketakutan. Berdasarkan hal tersebut bisa 

disimpulkan jika aspek religius forgiving telah dilakukan oleh dua 

narasumber dengan melalui mengurangi mencari informasi mengenai 

konflik dan mengontrol emosi dengan cara bersabar. 

b. Aspek negatif 

Pada aspek punishing god reappraisal, yaitu menggambarkan kembali 

stressor sebagai sebuah hukuman dari Allah atas dosa – dosa. Pada aspek ini 

dilakukan oleh satu dari tiga narasumber yakni subjek AZ. Menurutnya 

konflik merupakan sebuah hukuman dari Allah atas dosa-dosa yang telah 

dilakukan oleh manusia. Hal ini Senada dengan penelitian dari Utami, yang 

menyatakan jika aspek negatif dari coping religius Reappraisal of God's 

powers ialah dengan menggunakan kekuatan Allah untuk mempengaruhi 

situasi stres yang dialaminya. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

jika perilaku subjek AZ menunjukkan jika ia menggunakan doa sebagai 

kekuatan Allah untuk meredakan stres yang dialaminya. 

Pada aspek reappraisal of god's powers, yaitu menggambarkan 

kekuatan Allah untuk mempengaruhi situasi stress yang telah dilakukan oleh 
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individu yang dilakukan oleh satu dari tiga narasumber penyitas Covid di 

Banjarmasin yaitu subjek AZ yang agar kerabatnya terpapar Covid agar 

mengetahui bagaimana rasanya terpapar virus yang mengerikan tersebut. 

Menurut hasil penelitian Utami, punishing god reappraisal adalah 

penggambarkan kekuatan Allah untuk mempengaruhi situasi stress. 

Berdasarkan teori dan pembahasan yang ada bisa disimpulkan jika aspek 

negatif dari koping religius yang dilakukan oleh subjek AC ditunjukkan 

dengan cara mendoakan kerabatnya agar-agar terkena Covid. 

Pada aspek self-directing religious coping, yaitu mencari kontrol 

melalui inisiatif individu dibandingkan meminta bantuan pada Tuhan. Satu 

dari 3 subjek penelitian telah mengalami Self-directing religious coping 

dengan menunjukkan perilaku tidak puas terhadap saran yang diberikan oleh 

ustaz maupun pemuka agama. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahmawati, 

yang menyatakan jika seseorang yang memiliki kecemasan cenderung tidak 

puas terhadap alim ulama maupun saudara seiman. Berdasarkan pemaparan 

diatas dapat disimpulkan jika satu dari 3 subjek menunjukkan perilaku tidak 

puas terhadap apa yang disampaikan oleh pemuka agama atau saudara 

seiman 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Coping Religius Pada Penyintas 

Covid-19 Di Banjarmasin 

Berdasakan hasil yang didapat pada tiga narasumber, faktor yang 

mempengaruhi coping religius masing-masing narasumber sangat beragam. 
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Berikut akan disajikan faktor-faktor yang mempengaruhi coping religius 

pada penyitas Covid-19 di Banjarmasin: 

 

TABEL 4. 1 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI COPING RELIGIUS PADA 

PENYINTAS COVID DI BANJARMASIN 

Subjek Faktor yang Mempengaruhi 

AZ Pendidikan dan Proses Pemikiran Vebal 

SF Pengalaman dan Proses Pemikiran Verbal 

NA Pendidikan dan Proses Pemikiran Verbal 

 

 

Pendidikan menjadi faktor yang mempengaruhi koping . Pendidikan 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidikan agama dan 

pendidikan formal yang mempengaruhi koping religius seseorang. 

Pendidikan agama merupakan dasar bagi pembentuk jiwa keagamaan 

seseorang ungkap Jalaluddin,. Hal ini terlihat dari ketiga responden yang 

memberikan pernyataan jika menonton ceramah, mengaji dan 

mendengarkan tausiah merupak cara mereka untuk memberikan ketenangan 

pada jiwa disaat terpapar Covid.  

Rahayu  menjelaskan bahwa pengalaman merupakan salah satu faktor 

yang mempengaruhi koping yang dilakukan seseorang. Pengalaman yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengalaman orang lain yang 

menjadi pembelajaran bagi para penyintas Covid. Hal tersebut terlihat dari 

responden SF yang mendapat pengalaman dari guru ngajinya yang pernah 
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terapapar Covid. Menurutnya pengalaman orang lain merupakan faktor yang 

mempengaruhi coping religius. Pengalaman yang didapat akan membuatnya 

belajar dan meminimalisir stress yang dihadapi sebab ia sudah tau kedepan 

harus apa dan bisa menerima kenyataan serta optimis untuk sembuh. 

Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual menurut 

Thouless  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi coping religius. 

pemikiran verbal ini adalah pemikiran akan agama, anak-anak yang 

beranjak dewasa akan mulai menentukan sikapnya terhadap ajaran-ajaran 

agama. Sikap-sikap ini yang akan mempengaruhi jiwa keberagamannya. Hal 

ini senada dengan ketiga narasumber AZ, SF dan NA yang sangat meyakini 

agamanya berdasarkan pendidikan yang dijalaninya semasa kanak-kanak 

hingga ia memantapkan diri untuk sangat meyakini agama yang dianutnya. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Setelah selesai melaksanakan penelitian dengan judul Eksplorasi 

Pengalaman Coping Religius pada Penyintas Covid-19 Di Banjarmasin. Peneliti 

menyadari bahwa penelitian ini memiliki kelemahan. Adapun kelemahan nya  

1. Ketika melakukan wawancara, peneliti melupakan beberapa 

pertanyaan sehingga dilain hari peneliti baru menyadarinya. 

Kemudian peneliti menghubungi ulang subjek melalui pesan teks, 

sehingga menurut peneliti wawancara melalui teks pesan kurang 

maksimal. 
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2. Subjek keseluruhan pada penelitian ini adalah perempuan, padahal ada 

juga yang menjadi penyintas Covid dari laki-laki. Sehingga hasil 

penelitian ini berpengaruh kepada tidak adanya perspektif yang 

berbeda dari gender perempuan.  


